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Abstract

The long-term goal to be achieved is the creation of an SME accounting software application
system model based on the Financial Accounting Standards for Entities Without Public
Accountability (SAK ETAP) that is innovative and adaptive to the SME business environment,
accurate, inexpensive, and fast and saves time in the accounting process. SAK ETAP is a
manifestation of normative accounting in corporate accounting processes with accounting
practices that should be implemented, and bases accounting policies on principal based and
Judgment. The research object chosen is Small and Medium Enterprises. This selection is
determined to determine the SME business processes, and information output in supporting
business decision making. However, the accounting process in SME business activities is
simple so that it cannot support SMEs' productivity and performance improvements, and the
quality of financial reporting. The inability to provide and use accounting information is one
of the weaknesses of the management of SMEs. This weakness s a major factor resulting in
the failure of SMEs in developing business. This research design uses a research and
development approach carried out in accounting and computing laboratories to produce SME
accounting software application systems based on Microsoft Access (MS access). The design
process is divided, that is, first, the manual design of the SME accounting system. Second,
the design of SME accounting software applications through the MS Access program.
Research techniques using case studies in SME companies.
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Abstrak

Tujuan jangka panjang yang ingin dicapai adalah terciptanya model sistem aplikasi software
akuntansi UKM berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) yang inovatif dan adaptif terhadap lingkungan bisnis UKM, akurat, murah, serta
cepat dan menghemat waktu dalam proses akuntansi. SAK ETAP merupakan manifestasi dari
akuntansi normative dalam proses akuntansi perusahaan dengan praktek akuntansi yang
seharusnya dilaksanakan, dan mendasarkan kebijakan akuntansi pada principal based dan
judgement.Obyek penelitian yang dipilih adalah Usaha Kecil dan Menengah. Pemilihan ini
ditentukan untuk mengetahui proses bisnis UKM, dan keluaran informasi dalam dalam
menunjang pengambilan keputusan bisnis. Namun, proses akuntansi dalam kegiatan bisnis
UKM bersifat sederhana sehingga tidak mampu menunjang terhadap peningkatan
produktivitas dan kinerja UKM, serta peningkatan kualitas pelaporan keuangan.
Ketidakmampuan menyediakan dan menggunakan informasi akuntansi merupakan salah
satu kelemahan dari sisi manajemen UKM. Kelemahan ini merupakan faktor utama yang
mengakibatkan kegagalan UKM dalam mengembangkan usaha. Rancangan penelitian ini
menggunakan pendekatan riset and development yang dilakukan di laboratorium akuntansi
dan komputasi untuk menghasilkan program sistem aplikasi software akuntansi UKM
berbasiskan Microsoft Access (MS access). Proses perancangan terbagi, yaitu, pertama,
perancangan manual system akuntansi UKM. Kedua, Perancangan aplikasi software
akuntansi UKM melalui program MS Access. Teknik penelitian menggunakan studi kasus
pada perusahaan UKM.

Kata kunci: kebijakan akuntansi, sistem akuntansi, SAK ETAP
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Pendahuluan

Usaha Kecl dan Menengah (UKM)
adalah usaha kecil yang unit bisnisnya dikelola
olkeh kelompok-kelompok dalam masyarakat
maupun kelompok kecil secara kekeluargaan.
Peranan UKM adalah menyediakan alternatif
kegiatan usaha produktif, menyerap tenaga
keja dalam jumlah besar, menerima
penyaluran kredit mikro, juga berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional. Hasil
peneltian dari Indonesia Smal Busnisess
Research Center (2003) menunjukkan bahwa
UKM mampu memyerap tenaga kerja sebesar
88%, memberi kontribusi pada Produc domestic
bruto sebesar 40%, serta penting bagi
perumbuhan ekspor non migas.

Jumlah UKM di Indonesia saat ini
menunjukkan prosentase 99% dari jumlah unit
usaha yang ada. Besarnya jumlah UKM tersebut
dapat memperkuat struktur ekonomi domestik
karena menyerap angkatan kerja, terjadi
peningkatan  daya  beli masyarakat,
meningkatkan permintaan, dan meningkatkan
pertumbuhan investasi. Dengan jumlh UKM
yang sangat besar dengan mencapai jumlah +
40.000.000 maka dapat  diperkirakan
kontribusinya terhadap pembangunan ekonomi
nasional. Misalnya, tenaga kerja yang bekerja
pada sektor UKM mencapai 96 persen (2000-

2006) terhadap total tenaga kerja yang
tersebar  di sembian sektor  ekonomi
Indonesia, serta  pencapaian  kontribusi

terhadap produk domestik bruto sebesar 40%.
Hasil peneltian Arif dan Wibowo (2005)
menguatkan peranan UKM dalam
perekonomian dengan sumbangan UKM pada
niai tambah industri kecl dan rumah tangga
pada tahun 2002 sebesar 6,10% dibandingkan
sumbangan industri besar dan sedang, yaitu
3,80%.

Peranan UKM di Indonesia sangat
penting dilakukan karena fungsi sosial ekonomi
yang strategis. UKM  mampu memperkuat
struktur ekonomi domestik karena menyerap
angkatan kerja, meningkatkan daya bel,
meningkatkan permintaan  dan pertumbuhan
investasi. Meskipun UKM mempunyai peranan
strategis, UKM juga memiiki masalah yang
kompleks. Najb  (2006) dan Dedy
Handrimurtjahyo dkk (2007), menyatakan
bahwa faktor yang menghambat UKM datang
dari internal dan eksternal, yaitu lemahnya
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pengetahuan pasar, kekuatan ketahanan
lemah, modal yang lemah, serta teknologi yang
rendah. Sedangkan dari eksternal adalkah
globalisasi untuk persaingan pasar, lemahnya
pengaturan dan penengakan hukum,
rendahnya kepercayaan konsumen terhadap
kualtas produk, serta lemahnya dukungan
infrastruktur bagi sentra produksi UKM.
Barbara, et a/ (2000), menyatakan bahwa
permasalkhan bidang pemasaran, keuangan,
dan  manajemen sangat  berpengaruh
terhadap pengembangan UKM.

Permodalan merupakan faktor utama
dalam pengembangan usaha. Modal yang
kurang bagi UKM sering terjadi karena usaha ini
lebih banyak mengandalkan modal dari pemilik
yang jumlahnya terbatas. Apabia pemiik UKM
melakukan pinjaman dari Bank atau lembaga
keuangan linnya akan sult sult diperoleh
karena persyaratan administratif  seperti
pemenuhan Laporan Keuangan. Persyaratan ini
penting untuk melhat kinerja usaha serta
informasi tersebut mampu mengembalikan
pinjaman ataukah tidak. Ketiadaan Laporan
Keuangan yang memenuhi Standar Akuntansi
Keuangan untuk UKM akan menimbulkan
potensi kerugian secara finansial.

Masalah lain yang sangat penting adalah
pelaku tidak memahami pengetahuan tentang
sistem akuntansi UKM. Sistem Akuntansi UKM
memainkan peran strategis dalam keberhasian
usaha. Masalah proses bisnis dan keuangan
terkait dengan operasional UKM memerlukan
pemahaman masalkh akuntansi secara mutlak.
Pemantauan dan evaluasi proses bisnis yang
benar, pemanfaatan dana yang optimal, alokasi
kredit yang tepat, evaluasi kompetitor secara
periodik, serta pengambian keputusan yang
efektif diperlukan dalam pembukuan UKM yang
profesional. Theng dan Jasmine (1996)
menyatakan bahwa penyebab kegagalan UKM
berasal dari faktor luar dan dalam perusahaan
yang tidak dapat dikendalkan oleh manajemen.
Misalnya, personality short coming,
financalbnd accounting dan operational short
coming. Ketidakmampuan menyediakan dan
menggunakan informasi akuntansi merupakan
salah satu kelemahan dari sisi manajemen
yang mengakibatkan kegagalan UKM dalam
mengembangkan usaha.

Informasi akuntansi sangat
bermanfaat bagi UKM, karena merupakan
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alat yang digunakan oleh pengguna informasi
untuk pengambian keputusan. Informasi
akuntansi dapat digunakan untuk mengukur
dan mengkomunikasikan informasi keuangan

perusahaan yang sangat diperilukan oleh
phak  manajemen dalam  merumuskan
berbagai keputusan untuk memecahkan
permasalahan yang dihadapi. Sehkin itu

informasi akuntansi juga berguna dalam rangka
menyusun berbagai proyeksi, misalnya proyeksi
kebutuhan uang kas di masa yang akan
datang, mengontrol biaya, mengukur dan
meningkatkan produktivitas dan memberikan
dukungan terhadap proses produksi. Gudono
(2007), berpendapat bahwa informasi
akuntansi merupakan salh satu alt yang

digunakan manajemen untuk membantu
menghadapi  persaingan  bisnis.  Informasi
akuntansi  menghasikan informasi  yang

relevan dan tepat waktu untuk perencanaan,

pengendalian, pembuatan keputusan dan
evaluasi kinerja.  Informasi akuntansi
memungkinkan manajemen untuk

mengimplementasikan strategi dan melakukan
aktivitas operasional yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Kewajiban menyelenggarakan
pencatatan akuntansi yang bak bagi UKM di
Indonesia sebenarnya telah tersirat dalam
Undang-undang UKM No. 9 tahun 1995 dan
Undang-undang perpajakan No 2 Tahun
2007 tentang Pengembangan Usaha Keci
Menengah dan Koperasi. Pemerintah maupun
komunitas akuntansi telah  menegaskan
pentingnya pencatatan dan penyelenggaraan
informasi akuntansi bagi UKM. Namun dalam
kenyataannya, sebagian besar UKM di
Indonesia  belum menyelenggarakan dan
memanfaatkan akuntansi dalam pengelolaan
usahanya. Hasil studi Idrus (2000)
menyatakan  para pengusaha keci tidak
memilki pengetahuan akuntansi dan belum
memahami  pentingnya  pencatatan dan
pembukuan  bagi  kelangsungan  usaha.
Pengusaha keci memandang bahwa proses
akuntansi tidak terllu penting untuk
diterapkan.

Informasi Akuntansi dibutuhkan dalam
pengambian  keputusan. Namun praktek
akuntansi keuangan pada Usaha Keci dan
Menengah (UKM) masih rendah dan memilki
banyak kelemahan (Suhairi, 2004; Raharjo &
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Al, 1993; Benjamin, 1990; Muntoro, 1990).
Pihak bank dan fiskus seringkali mengeluhkan
ketidakmampuan dan atau kelemahan-
kelemahan UKM dalam menyusun Ilaporan
keuangan. Benjamin (1990) berpendapat
bahwa kelemahan UKM dalam penyusunan
laporan keuangan itu antara lain disebabkan
rendahnya pendidikan  dan kurangnya
pemahamam terhadap Standar Akuntansi
Keuangan (SAK). Rendahnya penyusunan
laporan keuangan disebabkan tidak adanya
peraturan yang mewajibkan penyusunan
laporan keuangan bagi UKM (Muntoro, 1990).
Standar akuntansi keuangan yang
dijadikan pedoman dalam penyusunan laporan
keuangan harus diterapkan secara konsisten.
Namun karena UKM memiii berbagai
keterbatasan, kewajban seperti itu diduga
dapat menimbulkan biaya yang lebih besar bagi
UKM dibandingkan dengan manfaat yang dapat
dihasikan dari adanya informasi akuntansi
tersebut (cost-effectiveness). Di samping tu,
tersedianya informasi yang lebih akurat melalui
informasi akuntansi yang dihasikan diduga
tidak mempengaruhi keputusan atas masalah
yang dihadapi manajemen (rekevance).
Masalah utama dalam pengembangan
UKM vyaitu mengenai pengelolaan keuangan
dalam usahanya tersebut, karena pengelolaan
yang bak memerlukan keterampian Akuntansi
yang baik pula oleh pelaku bisnis UKM.
Padahal dengan adanya laporan keuangan akan
memungkinkan pemiik memperoleh data dan
informasi yang tersusun secara sistematis.
Dengan adanya laporan keuangan, pemilk
dapat memperhitungkan keuntungan yang
diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal
yang dicapai, dan juga dapat mengetahui
bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban
yang dimilki. Sehingga setiap keputusan yang
diambil oleh pemiik dalam mengembangkan
usahanya akan didasarkan pada kondisi konkret
keuangan yang diaporkan secara lengkap
bukan hanya didasarkan pada asumsi semata.

Tujuan Khusus

Tujuan yang ingin dicapai adalah
terciptanya sistem aplikasi software akuntansi
UKM berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabiltas Publk (SAK ETAP)
yang inovatif dan adaptif terhadap bisnis UKM,
akurat, murah, cepat dan hemat waktu dalam
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proses akuntansi. SAK ETAP merupakan

manifestasi dari akuntansi normatif dalam
praktek akuntansi yang seharusnya dan
mendasarkan pada princpal based. .

Kontribusi Mendasar Pada Bidang Ilmu

Peneltian ini memberikan kontribusi
penting pada bidang imu akuntansi keuangan
dan system informasi akuntansi. Teori

akuntansi normative dalam proses akuntansi
perusahaan selama ini didominasi oleh praktek
akuntansi yang seharusnya, manual, bersifat
konservatif, dan lebih mengacu pada ruke
based. SAK ETAP sebagai dasar kebijakan
akuntansi perusahaan bersifat princpal based
dan judgement. Hasil peneltian adalah
pembentukan model system aplkasi software
akuntansi untuk melakukan praktek akuntansi
dalam kegiatan aktivitas bisnis UKM. Informasi
akuntansi sangat bermanfaat mengukur dan
mengkomunikasikan informasi  keuangan
perusahaan yang sangat diperlukan oleh
pihak manajemen dalam merumuskan berbagai
keputusan untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi. Sehkin itu informasi akuntansi
juga berguna dalam rangka menyusun berbagai
proyeksi, misalnya proyeksi kebutuhan uang
kas di masa yang akan datang, mengontrol
biaya, mengukur dan meningkatkan
produktivtas dan memberikan  dukungan
terhadap proses produksi. Informasi akuntansi
menghasikan informasi yang relevan dan
tepat waktu untuk  perencanaan,
pengendalian, pembuatan keputusan dan
evaluasi kinerja. Informasi akuntansi
memungkinkan manajemen untuk
implementasi strategi dan  melakukan
aktivitas operasional yang diperlukan untuk
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.

Pentingnya Penelitian

Disamping itu, kondisi faktual di
lapangan, UKM tidak dapat membuat laporan
keuangan sehingga tidak mampu untuk
membuat laporan pajak kepada pemerintah.
Kesultan yang terjadi bagi industri UKM ini
adalah tingkat pendidikan yang rendah karena
sebagian besar rata-rata pengelola adalah
hanya lulusan SMA, tidak mampu melakukan
perhitungan matematik untuk memperoleh laba
karena pengelblh hanya mempertemukan
proses input dan output secara sederhana dan
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pragmatis, tidak memahami bahwa setiap
kegiatan produktf yang menghasikan nilai
ekonomis akan terkena aspek perpajakan, serta
kesultan untuk membuat pelaporan kegiatan
produksinya kepada eksternal.

Kondisi tersebut di atas akan menyulitkan
pengembangan bagi UKM di masa datang
bilamana skala ekonominya ditingkatkan pada
kvel yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan
ketentuan dari eksternal biamana industri UKM
membutuhkan bantuan permodalan dari pihak
perbankan akan mensyaratkan pembuatan
laporan keuangan, dan pihak industri UKM
tersebut tidak mampu memenuhinya. Hal ini
akan menghambat perkembangan dan
pertumbuhan industri UKM. Disisi lain, karena
tidak mampu membuat laporan keuangan maka

berakibat industri UKM  kesultan untuk
menghitung berapa pajak yang akan
dibayarkan kepada pemerintah. Masalah-

masalah inilah yang menghinggapi kondisi dan
situasi industri UKM.

Usaha Kecil

Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi
rakyat yang berskala keci dan memenuhi
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan
tahunan serta kepemilkan sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang No. 9. Menurut Pasal 5
ayat 1, kriteria usaha kecil adalah :

1. Memilki kekayaan bersih lebih dari Rp
50.000.000,- sampai dengan Rp
500.000.000,- tidak termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha.

2. Memilki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp 300.000.000,- sampai dengan Rp
2.500.000.000,-.

. Milik WNI

. Berdiri sendiri dan

S W

bukan anak/cabang
perusahaan yang dimilki dikuasai, atau
berafiiasi bakk langsung ataupun tidak
langsung dengan usaha menengah/usaha
bersama.

5. Berbentuk usaha orang perseorangan, badan
usaha yang tidak berbadan hukum, badan
usaha yang berbadan hukum, termasuk
koperasi.

Karakteristik usaha kecil sangat khas,
yaitu: komoditi yang diusahakan umumnya
tetap; tempat usaha umumnya permanen dan
tidak  berpindah;  administrasi  keuangan
diakukan  secara  sederhana; keuangan
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perusahaan muli dipisahkan dengan kekayssn
pribsdi; sudah membuat neraca usaha; sudah
memilki zin usaha dan persyaratan legalitas
kinnya termasuk NPWP; sumberdaya manusia
memilki pengalkman dalam berwirausaha;
sebagian sudah akses ke perbankan dalam
permodalan; dan sebagian besar belum dapat
membuat manajemen usaha dengan baik
seperti business plnning. Contoh Usaha Kecil

adalah, usaha tani sebagai pemik tanah
perorangan yang memiki tenaga kerja;
pedagang dipasar grosir dan pedagang

pengumpul kinnya; pengrajin industri makanan
dan minuman; industri meubelir; kayu dan
rotan; industri alat-alat rumah tangga;
konveksi; handycraft; peternakan unggas; serta
koperasi berskala kecil.

Usaha Menengah

Usaha Menengah adaleh usaha
produktif yang mempunyai kriteria  berdiri
sendiri yang diakukan oleh perseorangan
atau badan usaha yang bukan merupakan anak
atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai;
dan memiiki kekayaan bersih lebih dari Rp
500.000.000,- sampai 10.000.000.000,- serta
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha. Usaha ini memiiki hasil penjualan
tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000,- sampai
dengan Rp 50.000.000.000,- (inpres No. 10
Tahun 1998)

Ciri usaha menengah adalah umumnya
telah memilki manajemen dan organisasi yang
lebih baik, lebih teratur dengan pembagian
tugas yang jelas, antara kin bagian keuangan,
bagian pemasaran dan bagian produksi; telah
melakukan manajemen keuangan dengan
menerapkan sistem akuntansi dengan teratur,
sehingga memudahkan pemeriksaan dan
peniaian termasuk oleh perbankan; telah
melakukan  pengelokan  dan  organisasi
perburuhan, telah ada Jamsostek, dan
pemeliharaan kesehatan. Usaha menengah
memilki persyaratan legaltas antara kin: izin
usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan
ingkungan, akses kepada sumber pendanaan
perbankan, serta memilki sumber daya
manusia yang terlatih dan terdidik. Jenis usaha
memilki ingkup komoditi seluruh sektor usaha,
yaitu: usaha pertanian, perternakan,
perkebunan, kehutanan skala menengah, usaha
perdagangan termasuk expor dan impor; usaha
jasa Ekspedisi Muatan Kapal Laut, garment dan
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jasa transportasi taxi dan bus antar proponsi,
usaha industri makanan dan minuman,
elektronk  dan logam, serta usaha
pertambangan untuk kontruksi.

Sistem Informasi
Sistem adalh suatu kumpulan yang
terdiri dari dua atau lebih komponen yang

saling berhubungan, terintegrasi, dan
berinteraksi untuk menghasikan informasi yang
mempunyai niai dan berguna  dalam

pengambian keputusan. Sistem hampir pasti
sellu terdiri dari subsistem-subsistem yang
lebih  keci, masing-masing memilki fungsi
spesifik yang mendukung sistem yang lebih
besar. Sistem informasi memproses data
transaksi  bisnis  sehingga  menghasikan
keluaran berupa informasi yang berguna dan
berniai tambah bagi pemakainya. Nilai tambah

dari Sistem Informasi adalah adalah
memperbaiki kualtas dan mengurangi biaya
produksi dan jasa, memperbaiki efisiensi,

memperbaiki decsion making capabilties, serta
menaikkan the sharing of knowkedge (McLeod,
2001). Sistem akuntansi bekerja dengan
mengumpukan  data  tentang  aktffitas
perusahaan dan transaksi, mengubah data
menjadi informasi sehingga informasi tersebut
dapat digunakan untuk menjalankan
perusahaan, serta memastikan ketersediaan,
keandalan dan keakuratan dari informasi.

Hasil Studi Pendahuluan

a. Faktor penghambat UKM datang dari
internal dan eksternal, yaitu lemahnya
pengetahuan pasar, kekuatan ketahanan
dan modal yang lemah, teknologi yang
rendah, globalisasi untuk persaingan pasar,
lemahnya pengaturan dan penengakan
hukum, rendahnya kepercayaan konsumen
terhadap kualtas produk, serta lemahnya
dukungan infrastruktur  bagi sentra
produksi UKM (Dedy Handrimurtjahyo dkk,
2007; Najib, 2006).

b. Barbara, et a/(2000) menyatakan bahwa
permasalahan bidang pemasaran,
keuangan, dan manajemen sangat
berpengaruh terhadap pengembangan
UKM.

c. Penyebab kegagalan UKM berasal dari
faktor luar dan dalam perusahaan yang
tidak dapat dikendalkan oleh manajemen.

Jurnal Ekonomi Volume 10 Nomor 2, November 2019



Misalnya,  personaltyy  short  coming,
financial and accounting dan operational
short coming (Theng dan Jasmine , 1996).

d. Informasi akuntansi merupakan alat bagi
manajemen untuk membantu menghadapi
persaingan bisnis karena bersifat relevan
dan tepat waktu untuk perencanaan,
pengendalian, pembuatan keputusan dan
evaluasi kinerja (Gudono, 2007).

e. Pengusaha kecil tidak memiliki
pengetahuan akuntansi dan belum
memahami pentingnya pencatatan dan

pembukuan bagi kelangsungan usaha.
Pengusaha kecil memandang bahwa proses
akuntansi  tidak terlalu penting untuk
diterapkan (Idrus, 2000).

f. Praktek akuntansi keuangan pada Usaha
Kecil dan Menengah (UKM) masih rendah
dan memiiki banyak kelemahan (Suhairi,
2004; Raharjo & Al, 1993; Benjamin,
1990; Muntoro, 1990). Pihak bank dan
fiskus seringkali mengeluhkan
ketidakmampuan dan atau kelemahan-
kelemahan UKM dalam menyusun laporan
keuangan.

g. Kelemahan UKM dalam penyusunan
laporan keuangan disebabkan rendahnya
pendidikan dan kurangnya pemahamam
terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) (Benjamin, 1990) dan rendahnya
penyusunan laporan keuangan karena tidak
adanya peraturan yang mewajibkan
penyusunan laporan keuangan bagi UKM
(Muntoro, 1990).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
tindakan (action research) yang diakukan
kepada Usaha Kecil dan Menengah untuk
melihat system akuntansi dalam kegiatan bisnis
UKM mengenai pengukuran kinerja
produktivitas dan kualtas pelaporan bisnis
dalam pengambian keputusan. Pendekatan
tindakan dilakukan untuk memecahkan masalah
system akuntansi terkait dengan kualtas
pelaporan bisnis dan member konsekwensi
pada pengukuran kinerja dan produktivitas
UKM.

Jenis data berbentuk primer dan metode
pengumpulan data primer diakukan dengan
metode survei. Data peneltian berupa data
obyek yang menunjukkan rekaman kegiatan
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transaksi bisnis dalam kegiatan operasional
UKM. Unit analisis adalah perusahaan. Lokasi
peneltian ini diakukan di UKM yang berada
pada pembinaan PT. Jasa Marga Persero.
Obyek Penelitian

Peneltian diakukan di Jabodetabek
dengan obyek peneltian adalah Usaha Kecil
dan Menengah muki Januari 2014 sampai
dengan bulan Oktober 2015 yang tergabung
dalam UKM binaan PT. Jasa Marga Persero.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dari peneltian adalah UKM di
Jabodetabek yang tergabung dalam pembinaan
PT Jasa Marga Persero. Teknik pengambilan
sampel menggunakan metode Judgement -
Purposive Samping, yaitu sampel diambil
berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu.
Kriterianya adalah, UKM melakukan pencatatan
secara sederhana, UKM mempunyai system
akuntansi yang sederhana, UKM vyang
mempunyai proses akuntansi sederhana. UKM
yang melakukan pelaporan keuangan tidak
berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
ETAP, serta UKM melaksanakan siklus akuntansi
dengan dasar akuntansi normative yang tidak
sewajarnya.
Sumber Data

Berdasarkan sumber data, data yang
dikumpulkan merupakan data primer. Data
tersebut berupa Bukti transaksi adanya
kegiatan bisnis UKM; Bukti pencatatan dalam
UKM untuk mencatat kegiatan akuntansi pada
saat pertama kejadian; Bukti pencatatan proses
penggolongan dalam siklus akuntansi; Bukti
pencatatan proses pengihktisaran dalam siklus
akuntansi; Bukti pencatatan proses pelaporan
dalam siklus akuntansi; serta Ble print
kebijakan akuntansi yang diterapkan pada UKM.
Teknik Analisis Data

Analsis data yang digunakan adalah
metode analsa kualitatf dengan dasar
perlakuan akuntansi secara normative. Teknik
kualtatif yang digunakan dalam peneltian ini
adalh teknk yang dikembangkan oleh Mies
dan Huberman (1992:18), yatu dengan cara
reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dan verifikasi data. Secara garis
besar tiga tahap analisis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Reduksi data

Pada

tahap ini diakukan
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penyederhanaan dan abstraksi terhadap data
yang telah terkumpul, melputi: penggunaan
penikian pencatatan akuntansi dalam standar
prosedur operasional yang berhubungan
dengan kegiatan bisnis UKM, isi pencatatan
siklus akuntansi UKM, isi penggolongan dalam
siklus akuntansi UKM, isi pengikhtisaran siklus
akuntansi UKM, isi pelaporan siklus akuntansi

UKM, hasil pengamatan, dan catatan lapangan.
Kegiatan penyederhanaan dan abstraksi ini

dimaksudkan untuk mendapatkan informasi

yang jelas sehingga memungkinkan penelii
untuk menarik kesimpulan.

b. Penyajian data

Pada tahap ini dilakukan

pengorganisasian data yang telah direduksi.
Seluruh informasi yang diperoleh dari reduksi
disusun secara naratf untuk pembuatan
kesimpulan. Penyusunan informasi ini dengan
cara memadukan data yang telah diperoleh,
baik dari observasi, survey, catatan siklus
akuntansi UKM, catatan lapangan, maupun
observasi.

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Pada tahap ini diakukan kegiatan yang
meliputi menentukan arti atau makna mengenai
data yang telah diperoleh dan memberikan
penjelasan, selanjutnya menguji kebenarannya
dengan verifikasi.

Hasil dan Pembahasan
Kebijakan Akuntansi UKM

a. Kebijakan akuntansi adalah prinsip, dasar,
konvensi, aturan dan praktk tertentu yang
diterapkan olkeh suatu enttas dalam
menyusun dan  menyajkan  laporan
keuangannya.

. Jka SAK ETAP secara spesifik mengatur
transaksi, kejadian atau keadaan linnya,
maka entitas harus menerapkan SAK ETAP.
Namun, enttas tidak perlu mengikuti
persyaratan dalam SAK ETAP jka
dampaknya tidak material.

. Jka SAK ETAP tidak secara spesifik
mengatur suatu transaksi, manajemen harus
menggunakan pertimbangannya
(judgement) untuk mengembangkan dan
menerapkan suatu kebijakan akuntansi yang
menghasikan  informasi yang relevan,
reliable, dan wajar.

. Dalam membuat pertimbangan manajemen
harus mengacu sumber-sumber berikut:
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1) persyaratan dan panduan dalam SAK
ETAP yang berhubungan dengan isu
yang serupa dan terkat; dan

2) definisi, kriteria pengakuan dan konsep
pengukuran untuk aset, kewajiban,
pendapatan dan beban dan prinsip-
prinsip pervasive.

Penerapan akuntansi melibatkan pembuatan
kebijakan dan metode akuntansi yang
digunakan  dalam  penyusunan  laporan
keuangan di UKM. Kebijakan akuntansi yang
diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Periode penyusunan laporan keuangan
menggunakan tahun buku.

2. Metode pembukuan menggunakan
accrual bass.

3. Pengeluaran di atas jumlah Rp.
2.500.000,- di akui sebagai cost dan
dilakukan kapitalisasi.

4. Penyusutan menggunakan metode yang
digunakan dalam perpajakan.

5. Pemisahan yang jelas antara pemilk
dengan pelaku usaha.

6. Perkiraan atau rekening menggunkan
kode blok.

7. Kas kecil menggunakan metode imprest
fund.

8. Pencatatan persediaan menggunakan

metode perpetual.

Akuntansi Normatif Pada UKM
1). Pengakuan Dalam Laporan Keuangan
a. Aset. Aset diakui dalam neraca jika
kemungkinan manfaat ekonominya di
masa depan akan mengalir ke entitas
dan asset tersebut mempunyai nilai atau
biaya yang dapat diukur dengan andal.
Aset tidak diakui dalam neraca jka
pengeluaran telah terjadi dan manfaat
ekonominya dipandang tidak mungkin

mengalr ke dalm enttas setelah
periode pelaporan berjalan. Sebagai
alternatif transaksi tersebut

menimbulkan pengakuan beban dalam
laporan laba rugi.

Kewajiban. Kewajban diakui dalam
neraca jka kemungkinan pengeluaran
sumber daya yang mengandung
manfaat ekonomi akan diakukan untuk
menyelesaikan kewajiban masa kini dan
jumlh yang harus diselesaikan dapat
diukur dengan andal.
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C. Penghasian. Pengakuan penghasian
merupakan  akibat langsung dari
pengakuan aset dan kewajiban.

Penghasilan diakui dalam laporan laba
rugi jika kenaikan manfaat ekonomi di
masa depan yang berkatan dengan
peningkatan aset atau penurunan
kewajiban telah terjadi dan dapat diukur
secara andal.

Beban. Pengakuan beban merupakan
akibat langsung dari pengakuan aset
dan kewajiban. Beban diakui dalam
laporan laba rugi jka penurunan
manfaat ekonomi masa depan yang
berkaitan dengan penurunan aset atau
peningkatan kewajiban telah terjadi dan
dapat diukur secara andal.

Laba atau Rugi laba atau rugi
merupakan selisih artmatka antara
penghasian dan beban. Hal tersebut
bukan merupakan suatu unsur terpisah
dari laporan keuangan, dan prinsip
pengakuan yang terpisah  tidak
diperlukan. SAK ETAP tidak mengijinkan
pengakuan pos-pos dalam neraca yang
tidak memenuhi definisi aset atau
kewajiban dengan mengabaikan apakah
pos-pos tersebut merupakan hasil dari
penerapan “matching concept”.

2). Penilaian
Entitas harus menyusun laporan keuangan,
kecuali laporan arus kas, dengan
menggunakan dasar akrual. Dalam dasar
akrual, pos-pos diakui sebagai aset,
kewajiban, ekuitas, penghasian, dan beban
(unsur-unsur  laporan keuangan) ketika
memenuhi definisi dan kriteria pengakuan
untuk pos-pos tersebut.

3). Pengukuran

Pengukuran adalah proses penetapan

jumlah uang yang digunakan entitas untuk

mengukur aset, kewajiban, penghasian dan

beban dalam laporan keuangan. Proses ini

termasuk pemiihan dasar pengukuran

tertentu. Dasar pengukuran yang umum

adalah biaya historis dan nilai wajar:

(a) Biaya historis. Aset adalh jumlah kas
atau setara kas yang dibayarkan atau
niai wajar dari pembayaran yang
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diberikan untuk memperoleh aset pada
saat perolehan. Kewajibandicatat
sebesar kas atau setara kas yang
diterima atau sebesar niki wajar dari
aset non-kas yang diterima sebagai
penukar dari kewajban pada saat
terjadinya kewajiban.

(b) Nilai wajar adalah jumlah yang dipakai
untuk mempertukarkan suatu aset, atau
untuk menyelesaikan suatu kewajiban,
antara pihak-phak yang berkeinginan
dan memilki pengetahuan memadai
dalam suatu transaksi dengan wajar.

4). Pelaporan

Laporan keuangan menyajkan dengan
wajar posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas suatu entitas. Penyajian wajar
mensyaratkan  penyajian  jujur  atas
pengaruh transaksi, peristiwva dan kondisi
kin yang sesuai dengan definisi dan kriteria
pengakuan aset, kewajiban, penghasian
dan beban. Penerapan SAK ETAP, dengan
pengungkapan tambahan jika diperlukan,
menghasikan laporan keuangan yang wajar
atas posisi keuangan, kinerja keuangan,
dan arus kas entitas. Pengungkapan
tambahan diperlukan ketika kepatuhan atas
persyaratan tertentu dalam SAK ETAP tidak
memadai bagi pemakai untuk memahami
pengaruh dari transaksi tertentu,peristiwva
dan kondisi lkain atas posisi keuangan dan
kinerja keuangan entitas.

Sistem Akuntansi UKM
Siklus Akuntansi UKM

Bisnis bergerak melalui suatu aktivitas.
Pada awal siklus tersebut, manajemen
merencanakan kemana bisnis akan dibawa dan

memulai  langkah-langkah  penting  untuk
mencapai tujuan operasi. Pada sepanjang
siklus, yang biasanya selama satu tahun,

akuntan mencatat aktivitas operasi dari usaha
tersebut. Pada akhir sikklus, akuntan
menyiapkan laporan keuangan yang
mengikhtisarkan aktivitas operasi sepanjang
tahun tersebut. Kemudian akuntan menyiapkan
akun-akun untuk mencatat aktivitas operasi
pada siklus berikutnya. Ilustrasi Gambar Siklus
Akuntansi terdapat pada gambar 1.
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Bukti _|Jurnal _ Buku Besar Penyesuaian | Neraca Lajur
Transaksi o o o o
A
_|_
Buku Pembantu Laporan
Keuangan
Jurnal Balik B Neraca Saldo D Jurnal Penutup
Setelah Penutupan
Gambar 1
Siklus Akuntansi
Kegiatan pencatatan pembukuan Contoh : Penggunaan gedung dan mesin

akuntansi secara manual dimulai dari bukti-

bukti transaksi yang berupa nota, kuttansi

maupun faktur. Bukti transaksi tersebut
kemudian dijurnal sesuai dengan pos atau akun
yang telah ditentukan. Proses berikutnya
adalah memasukkan ke buku besar dan buku
pembantu. Dari aktivtas tersebut akan
menghasikan laporan perhitungan harga pokok
penjualan, laporan laba rugi dan neraca.

Rancangan sistem akuntansi yang
dibuat meliputi tiga bagian, yaitu output, proses
dan input. Pada bagian output terdiri dari
laporan keuangan berupa neraca, laporan laba
rugi dan laporan perubahan modal, sedangkan
bagian proses meliputi perancangan buku
jurnal, buku besar dan buku pembantu. Bagian
input berupa bukti transaksi atau dokumen
yang digunakan.

a. Bagian Input. Bagian ini memberikan hasil
berupa transaksi atau dokumen yang
menunjukkan secara langsung
mempengaruhi kondisi keuangan atau hasil
operasi suatu entitas. Semua transaksi
bisnis dapat dinyatakan dan
menggambarkan sumber atau penyebab
perubahan di dalam harta, utang, dan
modal. Jenis transaksi mencakup dua jenis,
yaitu : pertama, Transaksi Eksternal yattu
transaksi yang mencakup interaksi diantara
suatu kesatuan dan lingkungannya seperti
transaksi dengan kesatuan lain, perubahan
harga barang atau jasa yang dibeli atau
dijual olkeh suatu kesatuan. Contoh
Transaksi pembelian, transaksi penjualan.
Kedua, Transaksi Internal yatu transaksi
yang terjadi di dalam suatu kesatuan.

. Posting.

dalam operasi, pemakaian bahan baku
dalam proses produksi.

. Bagian Proses. Bagian ini bagian proses

meliputi perancangan buku jurnal, buku
besar dan buku pembantu.

. Jurmnaladalah alat untuk mencatat transaksi

perusahaan yang diakukan secara
kronologis  (berdasarkan  urut  waktu
terjadinya) dengan menunjukkan rekening
yang harus didebet dan dikredit beserta
jumlah rupiahnya masing-masing. Contoh
bentuk jurnal ada pada gambar di bawah
ini.

Posting adalah proses
memindahkan ayat-ayat jurnal yang telah
dibuat dalam buku jurnal ke buku besar.

. Neraca Saldo. Neraca saldo adalah suatu

daftar saldo rekening yang terdapat di
buku besar.

. Proses Penyesuaian. Penyesuaian adalkh

bertujuan untuk :

a. Agar setiap rekening ril, khususnya
rekening-rekening aktiva dan rekening-
rekening utang, menunjukkan jumlah
yang sebenarnya pada akhir periode

b. Agar setiap rekening nominal
(rekening-rekening pendapatan dan
biaya) menunjukkan pendapatan dan
biaya yang seharusnya diakui dalam
suatu periode.

Cc. Bagian Output. Bagian ini memuat
laporan keuangan berupa neraca,
laporan laba rugi, laporan arus kas,
dan laporan perubahan modal. Contoh
bentuk-bentuk laporan keuangan
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UD. Darmansyah
Laporan Laba Rugi

Untuk Tahun yang berakhir 31 Desember 2013
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Penjualan

Retur Penjualan

Potongan Penjualan

Penjualan Bersih

Harga Pokok Penjualan :

- Persediaan barang dagangan, 1 Januari 2013

- Pembelian XXXX
- Biaya angkut pembelian XXXX
- Pembelian Bersih XXXX
- Retur Pembelian (xxxx)
- Potongan Pembelian (xXxxx)

- Harga Pokok Pembelian

- Barang Tersedia Untuk Dijual

- Persediaan Barang Dagangan Akhir
Harga Pokok Penjualan

Laba Kotor

Biaya Operasional :

Biaya Penjualan

Biaya Administrasi dan Umum
Jumlah Biaya Operasional

Laba Operasional

Pendapatan dan Biaya Diluar Usaha :
Pendapatan Sewa

Biaya Bunga

Laba bersih sebelum pajak
PPh
Laba Bersih

XXXX

(xxxx)

XXXX

XXXX
XXXX

(XXXX)

XXXX
XXXX

UD. Darmansyah

Laporan Perubahan Modal

(XXXX)

XXXX

(xxxx)

XXXX

(Xxxx)

XXXX

XXXX

(Xxxx)

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2013

Modal, Tn. Darmansyah, 1 Januari 2013 XXXXX
Laba bersih tahun berjalan XXXXX
Prive, Tn. Darmansyah (xXxxxx)
Kenaikan atau penurunan modal XXXXX
Modal, Tn. Sanjaya, 31 Desember 2013 XXXXX
UD. Darmansyah
Neraca

Per 31 Desember 2000
AKTIVA
Aktiva Lancar :
- Kas dan Setara Kas XXXXX
- Piutang Dagang XXXXX
- Persediaan Barang Dagangan XXXXX
- Perlengkapan Toko XXXXX
- Sewa Dibayar Dimuka XXXXX
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- Lain-lain
Jumlah Aktiva Lancar

Aktiva Tidak Lancar :

- Tanah

- Bangunan

- Akumulasi Depresiasi Bangunan
- Kendaraan

- Akumulasi Depresiasi Kendaraan
- Peralatan

- Akumulasi Depresiasi Peralatan
- Merk Dagang

Jumlah Aktiva Tidak Lancar
TOTAL AKTIVA

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN :

Kewajiban Lancar :

- Utang dagang

- Utang Pajak

Jumlah Kewajiban Lancar

Kewajiban Tidak Lancar :

- Utang Bank

- Utang Luar Negeri

Jumlah Kewajiban Tidak Lancar
Jumlah Kewajiban

EKUITAS :
- Modal, Tn. Darmansyah

TOTAL KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Kinerja Bisnis

Kegiatan operasional perusahaan periu
diakukan penikian sehingga akan memberi
keberhasilan atau kegagalan suatu usaha
bisnis. Kegiatan operasional bias berjalan
dengan lancar, maka diperlukan suatu
identifikasi ukuran dalam bentuk pengukuran
sebagai berikut: yaitu: pertama. Pengukuran
Efisiensi dengan membandingkan antara input
aktual/input ideal menurut rencana. Kedua,
Pengukuran Efektifitas dengan membandingkan
antara output aktual/output ideal menurut
rencana. Ketiga, Pengukuran Kualtas dengan
membandingkan antara jumlah produk yang
benar/total produk yang dihasikan. Keempat,
Pengukuran Ketepat-waktuan  dengan
membandingkan antara jumlah produk yang
dihasikan tepat waktu/total produk yang
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XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
(XXxXXX)
XXXXX
(XXXXX)
XXXXX
(XxxxX)
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
XXXXX
dihasikan. Kelima, Pengukuran Produktivitas
dengan membandingkan antara  jumlah
output/input
Kesimpulan

Perancangan sistem akuntansi dibangun
dari fungsi pelaporan keuangan untuk tujuan
laporan keuangan dan manfaat dari informasi

laporan keuangan  untuk  pengambilan
keputusan. Proses perancangan system
akuntansi  harus  mempunyai  kebijakan
akuntansi yang memuat prinsip, dasar,

konvensi, aturan dan praktik tertentu yang
diterapkan oleh suatu entitas dalam menyusun
dan menyajkan laporan keuangannya. Jika SAK
ETAP secara spesifik mengatur transaksi,
kejadian atau keadaan lainnya, maka entitas
harus menerapkan SAK ETAP. Namun, entitas
tidak perlu mengikuti persyaratan dalam SAK
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ETAP jka dampaknya tidak material. Jka SAK
ETAP tidak secara spesifik mengatur suatu
transaksi, manajemen harus menggunakan
pertimbangannya (judgement) untuk
mengembangkan dan menerapkan suatu
kebijakan  akuntansi yang menghasikan
informasi yang relevan, reliable, dan wajar.

Kegiatan proses akuntansi dimulai dari
pencatatan suatu peristiwa atau transaksi bisnis
yangb direkam dalam suatu dokumen atau
bukti transaksi baik secara eksternal maupun
internal. Contoh dokumen adalah nota, kuitansi
maupun faktur. Akuntansi akan mengakui
kegiatan transkasi pertama kali dengan
melakukan penjurnalan sesuai dengan pos atau
rekening yang telah dibentuk sebelumknya.
Selanjutnya, jurnal umum dan jurnal khusus
dilakukan pemostingan ke buku pembantu dan
buku besar, yang kemudian dikhtisarkan dalam
neraca saldo. Aktivitas ini akan menghasikan
suatu laporan keuangan yang terdiri dari
lporan laba rugi komprehensive income,
laporan perubahan modal, laporan posisi
keuangan, dan laporan arus kas.

Manfaat laporan keuangan adalah
fungsinya untuk memberi informasi dalam
pengambian keputusan bisnis. Hasil informasi
tersebut digunakan untuk analisis keuangan
perusahaan dalam rangka memberi peniaian
perusahaan dalam rangka melihat keberhasilan
atau kegagalan suatu usaha bisnis.
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